
BAB III

TIliJAUAIi TBIiHADaP OLAH RAGA P.dRAIRAN

3.1. Pengenalan

Olah raga perairan mempunyai pengertian sebagai

olah raga yang dilakukan pada media perairan. Pex'a-

iran yanb dimaksudkan dapat berupa danau, sungai,

wadulc, laut ataupun pantai.

Olah raga perairan mempunyai ciri khusus yaitu

adanya seperangkat peralatan yang dipakai sebagai
sarana untuk melakukannya. Secara umum, sarana yang

diperlukan dapat disebut adalah: kapal. Aktifitas-

nya pun secara ixnium dapat dikatakan sama yaitu :

berlomba ketangkasan dalam mempergunakan alat terse

but.

Olah raga perairan hidup dan berkembang pada

daerah-daerah tepian di negara-negara kepulauan pa

da umumnya. Seperti Indonesia, Filipina, Singapura,

dan yang berkembang pesat adalah di negara Inggris.

Di beberapa negara, olah raga layar telah maju seka

li dan menjadi olah raga yang umum. Khusus di Indone

sia, olah raga ini masih perlu sekali dibina. Banyak

kendalanya memarig, terutama masalah dana. Hamu.ii dari

segi potensi (terutama lokasi), Indonesia mempunyai

banyak kelebihan dioandingkan negara Iain.

Secara umum, aktifitas olah raga perairan dapat

uibeuakan menjacii dua yaitu, adu kecepatan, serta

adu ketrampilan ( racing, slalom, jumping dlsb).

3.2. Sistem Pengeloiaan

oeperti hainya cauang-cabang olah raga lainnya,

cabang olah raga perairan ini juga di kepalai oleh

KOiil (nomite olah naga niasional Indonesia). Sedangkan

uadan khusus yang inengurusinya aualah FOPiiiDO (Fede-

rasi Olah Raga Perairan Indonesia).
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(Per ia'h1'x,ags;';Air
Indonesia)

Khusus untuk cabang olah raga dayung di Jawa

Tengah, PODSI meiapunyai banyak cabang lagi untuk

masing-masing daerah.
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3.3. Oabang-cabang Olah Raga Perairan dan karakteristiknya

Secara umum, cabang olah raga perairan dapat di

kelouvpokkan menjadi empat cabang:

- Pelayaran

- Dayung

- Ski Air

- Selam

Berikut ini akan dibahas untuk masing-masing ca

bang olah reiga tersebut.

3.3.1. Layar

Cabang olah raga ini merupakan induk dari

cabang olah raga perairan, dan merupakan olah

raga yang palin0 tua. Cabang olah raga ini xxn

tuk Indonesia baru berkembang pesat di Jakar

ta, dengan lokasinya di'Putri Duyung Cottage '

Ancol. Sedangkan di Semarang cabang olah raga

; ini belum seraaju di Jakarta karena belum ter-

sedianya fasilitas yang memadai.

Olah raga layar dibedakan beberapa macam

tergantung di jenis kapalnya serta banyaknya
,. ,. . . -., -, , , . . 1\

pengemuui. Dewasa mi ciikenal Debex^apa 3ems ;

- International Fireball

-Intex-national 470
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- International Enterprise

- International Laser

- International Optimist

- Selancar angin

- International Cadet

Dewasa ini telah terdapat cukup banyak

club berdiri untuk cabang olah raga ini. Di Ja

karta tercatat sekitar 8 buah club yaitu: Per-

tamina, Anyer, PORA Kuda Laut, Teluk Jakarta,

Buana Putra, Kuda Laut morale, Mapala UI dan

API (Akademi Perairan Indonesia).

Sistem pelaksanaan (operasional):

Olah raga layar merupakan olah raga ynng

mengutaiiiakan ketrampilan dan kejelian peman-

i'aatan medan. Pesertanya tidak terbatas untuk

pria ataupun wanita (tidak ada pemisahan). Ja-

di dapat saja pelayar pria bertanding melawan

pel;;i.yar wanita.

Setiap perlombaan telah ditentukan rutenya.

Rute ini biasanya berstandar internasional,

Kecuali untuk slalom. Start dilakukan menentang

arah angin kecuali untuk slalom.

Luas area yang dibutuhkan + berjari-jari

1,6 kill. Xhis course is atypical "Olympic" course: triangle, windward, leeward, windward,
on a 45°-90Q-45° triangle. In this example the starting and finishing lines are
separate and are between two race committee boats. Xhe third sentence of
instruction 9.1 and the third versions of instructions 11.2 and 15 would be used.

Start-l-2-3-l-3Finish
Marks to be rounded to port

\1S

Sumber: -, The 1989
Interna

1989 - 92 International Yacht Racing Rules,
tlonai Yacht Racing Union, London, Yyby, hal 96

'*r //

If



Diagram "B" Downstream slalom Olagram "C" And-in-and-out slalom

£

DO-60 "*»'•'

Sumber: Brosur lomba layar "Dinghy Open Tournament'Trophy

BerRillr JAJTO '89"
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Perlengkapan yang dibutuhkan adalah: rambu-

rahibu dengan warna yang bermacam-macam, lo

kasi start (berupa dermaga ataupun kapal),

lokasi finish (dapat berupa dermaga atau ka

pal) dan sebuah kapal yang bertugas mengon-

trol pei'tandingan (kapal bermotor).

3.3.2. Dayung

Cabang ini sudah sejak lama dikenal oleh

masyarakat Indonesia dan setelah diresmikan

sebagai salah satu cabang olah raga perairan,

olah raga ini berkembang dengan pesat teruta

ma di daerah Kalimantan 'Tengah.

Di Jawa Tengah cabang dayung ini juga me

ngalami perkembangan yang pesat. Sampai saat

ini telah terdapat + 13 cabang di masing-mas-

ing kota. Diantaranya di Kota Semarang sendi-

ri, kemuaian di jepara, ju-cmak, Blora, V/onogi-

ri dan lain-Iain. Sampai saat ini telah ter

catat jumlah atiet dayung ui Jawa Tengah se-

banyak: 32!? atlex.2).
Jenis olah raga dayung ini dibagi men

jadi dua macam: ;

- Jenis Sculling

- Jenis Sweep



Sweep
Rowing

Boats

Men

2 +

4+

8+

WOMEN

4 +

8+
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Jenis sculling terdiri dari:

- i-erahu tunggal ( Single boat)

- Perahu dobei (double boat)

- Perahu rangkap empat (quadruple boat)

Jenis sweep terdiri dari:

- perahu berpasangan dengan kemudi
(the pair with coxwain)

- perahu berpasangan tanpa kemudi
"(the pair without coxwain)

- perahu dengan empat orang dengan pengemudi
(the four with coxwain)

- perahu dengan empat orang tanpa-kemudi
(the lour without coxwain)

- perahu dengan delapan orang dengan kemudi
(the eight with coxwain)

Pengelompokan jenis dalam cabang olah raga

dayung dilakukan dengan melihat dimensi/jenis
perahunya. x>erikut ini perincian ukuran perahu

yang ada:

Spread
Centre to Pin

(cm)

87

88

85

86

84

86

84

85

83

Outboard

Distance

(cm)

266

265

267

266

268

264

265

264

266

Inboard .

Distance

(cm)

116

117

115

116

114

114

113

114

112

Length

of Oars
(cm)

382

382

382

382

382

378

378

378

378

Overlap
(cm)

31

31

32

32

32

30

31

31

31

Q). Dtnenai perahu dayung
Sumber: Hllsen.Thor S & Nolte.Volker, Basic RJKKing, PISA,1987
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, sil-en.Ihop S&Holte,Voider, Basic RlRRlng^ PISA, 1987
zes

SCULLING
30ATS

Spread
Pin to Pin

(cm)

Outboard
Distance

(cm)

Inboard
Distance

(cm)

Length

of Oars
(cm)

Overlap

(cm)

158

156

212 - 21o 85 - 87 298 18 - 21
!en

Women
211 - 209 86 - 88 296 18

J. Dimensi perahu dayung

Karakteristik permainan:

Olah raga dayung dilaksanakan pada perairan

yang tenang seperti di wadulc, danau ataupun su
ngai. Jenis yang dipertandingkan adalah adu ke-

cepatan.

Peralatan yang dibutuhkan cukup sederhana

1 yaitu: perahu dan seperangkat dayung. Dalam pe-
laksanaannya ada yang dilengkapi dengan pemberi

aba-aba/irama.

Persyaratan lokasi-5):
- mempunyai air yang tenang.

- memanjang dan tidak berkelok-kelok.

- mempunyai kedalaman minimal 2,5 meter

- Panjang lintasan minimal 2000 meter.

- Standar lebar lintasan minimal cukup

untuk 6 deret kapal. ( lebar satu jalur=

12 - 13,5 meter ).

- mempunyai satu jalur khusus untuk pengawas

an.

Data yang lebih lengkap dapat dilihat pada

lauroiran.

3.3.3. Kano (canoe)

Ini merupakan jenis olah raga dayung ju

ga namun diwarnai dengan ketangkasan pengua-
saan medan maupun perahu. Sehingga unxuk jenis

ini dalam pelaksanaannya mempunyai banyak va-

riasi: - Kano racing

- Kano slalom

22
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- Kano layar

- Kano racing marathon

- Kano polo

- Kano touring

- Sea canoe

Untuk semontara ini di Indonesia belum selu-
ruhnya dikenal. Yang umum di Indonesia adalah:
jenis kano racing /marathon. Untuk jenis lain-
nya masih belum dikenal. Untuk jenis racing
dan marathon ini jenis-jenis yang dipertanding

kan adalah^) '•
Xeni^rJj&L 10.000 m: K-1 , K-2, K-4, 0+1, C-2

1.000 m : K-1, K-2, K-4, 0-1, C-2
500 m : K-1, K-2, K-4, 0-1, 0-2

Senior (pi) 500 m : K-1, K-2, K-4
Junior (pa) 500 m : K-1, K-2, K-4, 0-1, 0-2,a G_^.

1.000 m : K-1, K-2, K-4, 0-1, 0-2

Junior (pi) 500 m : K-1, K-2, K-4

Untuk marathon, uiasanya ditempuh jarak seja

uh : 15 - 50 km.

rersyaratan lokasi untuk olah raga kano
ini tidak berbeda dengan jenis olah raga da
yung. Besar lintasan juga tidak jauh berbeda.
Untuk kano lebar lintasan minimal 5 meter dan
minimal mempunyai 6 lajur dan mempunyai pan-

jang minimal 2000 meter.
r,erikut ini rincian mengenai dimensi dan

kins perahu (kayak dan canoe) :
K-2 K-4 0-1 0-2 0-7

n- i

520 6-0 1100 520 650 1100 cm panjang
maks.

35 60 75 75 85 cm besar
J larabung

12 18 30 16 20 50 kg berat
min.

6%, Dimensi perahu kano .,.,„,, ,„. iqr7Sumber: Hllsen.Thor S &Nolte.Volker, Basic Rigging, PXSA.1987
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3.3.4. Ski Air

Cabang ini merupakan olah raga ketrampilan

di atas permukaan air. Dalam pelaksanaannya

dibantu dengan sebuah kapal bermotor. Pertari-

dingan yang dilakukan dalam olah raga ini di-

bagi menjadi tiga kelompok:

- Slaloiii

- Jumping

- Track riding

Ketiga jenis pertandingan ini mempunyai

tuntutan lokasi yang sama yaitu 5):
- Ail' cukup tenang (gelombang relatif ke-

cil) .

- mempunyai luasan dengan radius minimal:

250 iu.

- Temperatur 24 0

Perlengkapan yang dipcrlukan adalah: pa-

pan jumping, kapal bermotor, papan selan-

car, dan regu penyelamat.

3.3.5. Selam

Olah raga ini di Indonesia belum dipertan-

din^kan, dan masih berupa suatu kegiatan re

kreasi laut.

Olah raga ini memerlukan seperangkat keah-

lian khusus serta peralatan khusus. Dilakukan

pada perairan yang cukup tenang (gelombang ke-

cil) serta pemandangan alam bawah laut yang

indah. Obyek ini dapat berupa abyek buatan

ataupun obyek alami. Lebih diutamakan untuk

Perairan (biia pantai), mempunyai pasang surut

yang relatif kecil ( lebih kecil dari 1 jiieter) .

Tempeiv.tux' yang uiijinkan + 24 0, kedalaman

selam normal 30 feet ( + 5 m), dan dibutuhkan

reyxi penoioiig.
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i ,••• -r—n-n kpo-isitan dan Fasilitasnya3.4. Penyelengg^r^an Aegxaxan _ a—

Geoara umum, cabang olah raga ini merupakan
cabang olah raga "mahal", dimana peralatan yang
digun.kan tidak dimiliki olah atlet tetapi mendapat
subsidi dari pemerintah. Untuk itu, didalam pelak
sanaannya, beberapa cabang olah raga perairan mi
memerlukan pengelolaan yang khusus. Secara diagrama-
tis dapat digarnbarkan sebagai berikut:

Atlet

person

I
"T"

Sponsor
\
\
\
s

--^

/

/
/

Sarana/
fasilitas

disediakan

Wadah
aktifitas

Olah raga

Dengan demikian di dalam suatu fasilitas untuk
olah raga perairan selalu terdapat sarana-sarana se
macam: - Tempat penyimpanan barang.

Sarana/fasilitas ini dapat berupa der
maga di pelabuhan ataupun gudang-gudang pe
nyimpanan alat di sepanjang kali. Untuk hal
ini, khususnya di Kota Semarang, barang-ba
rang ditempatkan di pelabuhan Tanjung Mas
(menjadi satu dengan pelabuhan untuk kapal-
kapal barang) dan dipelihara olah Dan. Si-
onal (angkatan Laut). Sedangkan untuk pera
latan dayung di tempatkan ditepian Kali
banjirkanal karat.

- Area untuk wadah aktifitas

Sejauii ini, masalah lokasi bagi olah
raga perairan di Semarang masih berpindah-
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REFEREK S I

t*« nM Dieman, Ketua. PORLASI Jawa1. Wawancara dengan Bp. Drs. iceman,
Tengah „ ,

2. wawancara dengan Bp. Jatnu.no, Ketua PODSI Jawa Tengah

4'. mL.Thor 3*Holte, Vc.l-.er, B^ioJ^ ^,1987
-n l-4 fi+ipt ski air Jawa Tengah5. Wawancara dengan Basuki, atlet ski
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